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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme distribusi royalti serta relasi kekuasaan dalam industri musik digital 

di era streaming, khususnya pada platform Spotify di Indonesia. Perkembangan platform streaming telah mengubah sistem 

distribusi musik dari model kepemilikan menjadi berbasis akses, yang berdampak signifikan pada pola pendapatan musisi, 

terutama musisi independen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis dan 

perspektif ekonomi politik media untuk mengkaji struktur industri serta dinamika distribusi nilai dalam ekosistem musik digital. 

Data diperoleh melalui studi literatur dan analisis dokumen terkait sistem royalti, kebijakan platform, serta praktik industri 

yang berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme distribusi royalti yang digunakan bersifat pro-rata, yang 

berpotensi menciptakan ketimpangan pendapatan antara musisi independen dan aktor dominan dalam industri, termasuk 

platform digital dan label besar. Dalam sistem ini, pendapatan didistribusikan berdasarkan total jumlah streaming secara 

agregat, sehingga musisi dengan jumlah pendengar yang lebih kecil cenderung memperoleh bagian yang sangat terbatas. 

Selain itu, relasi kekuasaan dalam industri musik digital memperlihatkan dominasi platform dalam mengontrol distribusi 

konten, sistem algoritma, serta akses terhadap audiens. Ketimpangan ini semakin diperkuat oleh adanya asimetri informasi 

dan rendahnya transparansi dalam perhitungan royalti. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketimpangan distribusi 

pendapatan tidak hanya disebabkan oleh mekanisme teknis, tetapi juga oleh struktur kekuasaan yang tidak seimbang dalam 

industri musik digital. Oleh karena itu, diperlukan reformulasi sistem distribusi royalti yang lebih adil, transparan, dan inklusif 

guna mendukung keberlanjutan ekonomi musisi independen di era digital 

Kata kunci: Royalti Musik, Musisi Independen, Ekonomi Politik Media, Platform Streaming, Spotify 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi signifikan dalam industri musik global, termasuk di 

Indonesia. Kehadiran platform streaming seperti Spotify telah mengubah cara produksi, distribusi, dan konsumsi 

musik secara menyeluruh  (Felix et al., 2024). Model distribusi yang sebelumnya berbasis fisik dan unduhan digital 

kini bergeser menuju sistem berbasis akses (access-based consumption). Sistem pengguna tidak lagi membeli 

musik secara permanen, melainkan mengaksesnya melalui layanan berlangganan (Janabadra et al., 2025). 

Perubahan ini juga memengaruhi pola konsumsi masyarakat yang menjadi lebih instan dan fleksibel. Musik kini 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital. Hal ini menjadikan platform streaming sebagai 

aktor utama dalam ekosistem industri musik modern. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada teknologi, 

tetapi juga pada struktur ekonomi industri music (Saputri et al., 2021).  Perubahan digital menjadi titik awal dalam 

memahami dinamika distribusi pendapatan musisi saat ini. 

Seiring dengan perkembangan industri musik mengalami pergeseran signifikan dalam mekanisme monetisasi 

karya (Virjana, 2025). Jika sebelumnya pendapatan utama berasal dari penjualan album dan konser, kini sumber 

pendapatan semakin bergantung pada jumlah pemutaran (stream). Sistem ini mengubah nilai ekonomi musik 

menjadi berbasis data dan algoritma (Sugihanggit, 2023). Platform streaming menggunakan sistem perhitungan 

tertentu untuk menentukan besaran royalti yang diterima musisi. Mekanisme ini tidak selalu transparan bagi para 

pelaku industri, terutama musisi independent (Suciadi et al., 2024). Perbedaan jumlah pendengar dan popularitas 

sangat memengaruhi besaran pendapatan yang diperoleh. Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan antara musisi 

populer dan musisi yang baru berkembang (Andrian Purwanto et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

transformasi digital tidak selalu menghasilkan distribusi yang merata dan penting untuk memahami bagaimana 

sistem ini bekerja secara lebih mendalam. 
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Platform streaming membuka peluang yang lebih luas bagi musisi independen untuk berkarya dan 

mendistribusikan musik mereka (Faisal et al., 2025). Musisi kini tidak harus bergantung pada label rekaman besar 

untuk masuk ke pasar industri. Kehadiran agregator digital memungkinkan musisi untuk mengunggah karya 

mereka ke berbagai platform dengan lebih mudah (Paulus et al., 2023). Menciptakan ruang demokratisasi dalam 

produksi dan distribusi musik. Musisi independen memiliki kebebasan lebih dalam mengontrol karya mereka 

sendiri (Besar et al., 2025). Akses global yang ditawarkan platform streaming memungkinkan karya lokal 

menjangkau audiens internasional. Fenomena ini menunjukkan adanya peluang baru dalam industri musik digital 

(Sari, 2024). Tetapi peluang tersebut tidak selalu diiringi dengan keuntungan ekonomi yang sebanding. Banyak 

musisi independen yang masih menghadapi kendala dalam memperoleh pendapatan yang layak. Kondisi ini 

menjadi paradoks dalam era digital saat ini. 

Diliaht dari sisilainya sistem pembagian royalti dalam platform streaming justru memunculkan persoalan baru 

terkait ketimpangan pendapatan (Mz Ardiansyah et al., 2025). Meskipun jumlah pengguna platform terus 

meningkat, tidak semua musisi merasakan manfaat ekonomi yang signifikan (Ramadhanti et al., 2025). Pendapatan 

yang diperoleh dari streaming sering kali dinilai sangat kecil, terutama bagi musisi independen. Hal ini disebabkan 

oleh sistem distribusi yang melibatkan banyak pihak, seperti platform, label, dan agregator. Setiap pihak memiliki 

porsi pembagian masing-masing yang mengurangi bagian musisi (Besar et al., 2025). Model bisnis berbasis pro-

rata yang digunakan platform juga berkontribusi pada ketimpangan ini. Dalam sistem tersebut pendapatan dibagi 

berdasarkan total stream secara keseluruhan, bukan per individu pengguna. Akibatnya musisi dengan jumlah 

stream kecil mendapatkan bagian yang sangat minim. Kondisi ini memperlihatkan adanya ketidakseimbangan 

dalam sistem distribusi. Sehingga isu keadilan ekonomi menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut (Dwi et al., 

2025). 

Fenomena ketimpangan ini tidak dapat dilepaskan dari struktur industri musik yang semakin kompleks (Hastuti, 

2023). Platform streaming tidak hanya berfungsi sebagai distributor, tetapi juga sebagai pengendali akses terhadap 

audiens. Algoritma yang digunakan platform berperan dalam menentukan visibilitas suatu karya (Frediriek et al., 

2025). Musisi yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan sistem algoritma cenderung sulit mendapatkan 

eksposur. Hal ini menciptakan bentuk baru dari ketergantungan dalam industri music (Ario Swastanto Tamat et 

al., 2025). Dominasi platform besar memperkuat posisi mereka dalam menentukan aturan main, kondisi ini 

menunjukkan bahwa kekuasaan dalam industri musik telah bergeser ke arah platform digital. Musisi menjadi pihak 

yang berada pada posisi yang lebih lemah dalam struktur tersebut (D. A. Wibowo, 2025). Ketimpangan ini bukan 

hanya persoalan ekonomi, tetapi juga persoalan kekuasaan, diperlukan pendekatan yang mampu melihat hubungan 

tersebut secara kritis. 

Konteks ini perspektif ekonomi politik media menjadi relevan untuk digunakan sebagai alat analisis. Pendekatan 

ini menekankan pada hubungan antara kekuasaan, produksi, dan distribusi dalam industri media (AMINUDIN, 

2024). Menurut Vincent Mosco, kontrol terhadap distribusi merupakan faktor utama dalam menentukan siapa yang 

memperoleh keuntungan dalam sistem media (Rahmat et al., 2025). Artinya pihak yang menguasai jalur distribusi 

memiliki kekuatan untuk mengatur aliran pendapatan. Dalam industri musik digital, platform streaming menjadi 

aktor yang memiliki kontrol tersebut. Kepemilikan dan struktur industri juga memengaruhi pola distribusi 

ekonomi, menunjukkan bahwa sistem royalti tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh kepentingan tertentu 

analisis ekonomi politik membantu mengungkap relasi kekuasaan yang tersembunyi (Fisipol & Makassar, 2025). 

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih kritis terhadap ketimpangan yang terjadi. 

David Hesmondhalgh menjelaskan bahwa industri budaya cenderung didominasi oleh aktor besar yang memiliki 

sumber daya ekonomi dan teknologi (Hasna, 2024). Dominasi ini menciptakan struktur industri yang tidak 

seimbang antara pelaku besar dan kecil. Musik digital platform streaming dan label besar memiliki keunggulan 

dalam akses modal dan teknologi sementara itu, musisi independen sering kali berada pada posisi yang lebih 

rentan. Ketimpangan ini tidak hanya terjadi pada tingkat pendapatan, tetapi juga pada akses terhadap pasar 

kemudian sistem kontrak dan distribusi juga sering kali tidak menguntungkan musisi independent (comas gatot 

haryono, 2020). Kondisi ini memperlihatkan bahwa industri musik digital masih mempertahankan pola 

ketimpangan lama dalam bentuk baru. Sangat penting untuk melihat bagaimana struktur ini bekerja dalam praktik. 

Analisis ini menjadi penting untuk memahami posisi musisi independen dalam industri saat ini. 

Di Indonesia fenomena ini menjadi semakin kompleks dengan meningkatnya jumlah pengguna platform 

streaming. Pertumbuhan industri musik digital di Indonesia menunjukkan tren yang positif dari sisi konsumsi. 

Namun, peningkatan tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan kesejahteraan musisi. Banyak musisi 
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independen yang masih mengeluhkan rendahnya pendapatan dari streaming. Selain itu, transparansi dalam sistem 

pembagian royalti juga masih menjadi persoalan. Kurangnya pemahaman mengenai mekanisme distribusi 

membuat musisi sulit mengontrol pendapatan mereka. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan informasi dalam 

industri musik digital. Selain itu, regulasi yang mengatur sistem royalti digital juga masih belum optimal. Kondisi 

ini memperkuat posisi platform sebagai aktor dominan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

terhadap fenomena ini. 

Isu ketimpangan royalti ini menjadi semakin penting untuk dibahas dalam konteks keadilan ekonomi digital. Di 

satu sisi, teknologi memberikan peluang yang besar bagi musisi untuk berkembang secara mandiri. Namun, di sisi 

lain, struktur industri yang ada justru membatasi potensi tersebut. Musisi independen sering kali harus menghadapi 

sistem yang tidak sepenuhnya berpihak pada mereka. Hal ini menciptakan ketegangan antara peluang dan realitas 

dalam industri musik digital. Selain itu, isu ini juga berkaitan dengan keberlanjutan profesi musisi sebagai 

pekerjaan. Jika pendapatan yang diperoleh tidak memadai, maka akan sulit bagi musisi untuk bertahan dalam 

jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah royalti bukan sekadar isu teknis, tetapi juga isu 

struktural. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang komprehensif untuk memahami permasalahan ini. Penelitian 

ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis distribusi pendapatan musisi independen dalam 

platform streaming serta relasi kekuasaan yang memengaruhinya. Dilihat dari sisi dalam menggunakan pendekatan 

ekonomi politik media, penelitian ini berupaya mengungkap struktur yang membentuk sistem royalti dalam 

industri musik digital. Fokus utama penelitian ini adalah pada platform Spotify sebagai salah satu aktor dominan 

dalam distribusi musik global. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan peran agregator dan pihak lain 

dalam sistem distribusi. Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

mekanisme yang terjadi. Sehingga  penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga kritis. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan antara kekuasaan dan ekonomi secara lebih mendalam. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi penting dalam kajian media digital. Fokus ini menjadi dasar dalam 

merumuskan pertanyaan penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 1) 

Bagaimana mekanisme distribusi royalti musisi independen pada platform Spotify di Indonesia. 2) Bagaimana 

relasi kekuasaan antara platform, agregator, dan musisi dalam membentuk ketimpangan distribusi pendapatan di 

era streamin 

2. Metode Penelitian 

2.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif yang bertujuan untuk memahami 

secara mendalam fenomena distribusi pendapatan musisi independen di era platform digital (Bahiyah & 

Gumiandari, 2024). Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berfokus pada pengukuran kuantitatif, 

melainkan pada pemaknaan terhadap struktur, relasi, dan praktik yang terjadi dalam industri musik. Realitas 

dipandang sebagai konstruksi sosial yang dibentuk oleh interaksi antara berbagai aktor dalam industri. Analisis 

dilakukan secara kritis untuk mengungkap makna di balik sistem distribusi royalti. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti menggali fenomena secara lebih kontekstual dan mendalam. Selain itu, metode ini relevan 

untuk mengkaji isu ketimpangan dan kekuasaan dalam industri media. Penelitian ini menempatkan peneliti sebagai 

instrumen utama dalam proses analisis. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan penelitian yang bersifat eksploratif 

dan kritis. 

2.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan fenomena distribusi pendapatan 

sekaligus menganalisisnya melalui perspektif ekonomi politik media. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran sistematis mengenai mekanisme royalti dalam platform streaming (Risnita et al., 2024). 

Sementara itu analisis dilakukan untuk menginterpretasikan hubungan antara aktor-aktor yang terlibat dalam 

industri musik digital. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menjelaskan apa yang terjadi, tetapi juga 

mengungkap mengapa hal tersebut terjadi. Fokus analisis diarahkan pada struktur distribusi dan relasi kekuasaan 

yang memengaruhi sistem royalti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola-pola ketimpangan 

yang terjadi. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengaitkan temuan dengan teori yang relevan. Hasil penelitian 

diharapkan memiliki kedalaman analisis yang kuat. Pendekatan ini umum digunakan dalam kajian media dan 

budaya digital. 
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2.3. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh melalui berbagai dokumen dan literatur 

yang relevan. Data tersebut meliputi jurnal ilmiah, buku akademik, laporan industri musik, serta dokumen 

kebijakan terkait royalti digital. Penelitian ini juga memanfaatkan data dari situs resmi platform streaming dan 

agregator musik. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk memahami mekanisme distribusi pendapatan 

secara lebih komprehensif. Pemilihan data sekunder dilakukan karena penelitian ini berfokus pada analisis sistem 

dan struktur industri. Selain itu, data sekunder dinilai cukup representatif untuk menggambarkan fenomena yang 

dikaji. Peneliti juga melakukan seleksi terhadap sumber data untuk memastikan kredibilitas dan relevansi. Dengan 

demikian, data yang digunakan memiliki validitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Sumber data ini menjadi 

dasar dalam proses analisis penelitian. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengkaji berbagai sumber tertulis 

yang berkaitan dengan topik penelitian. Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

sistem royalti, model bisnis platform, serta struktur industri musik digital (Fadli, 2021). Proses ini dilakukan 

dengan membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Peneliti juga 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dikaji. Teknik ini memungkinkan peneliti 

memperoleh data secara sistematis dan terstruktur. Studi dokumentasi juga membantu dalam membangun 

kerangka analisis yang kuat. Selain itu, metode ini efisien dalam mengakses berbagai informasi yang relevan. 

Dengan demikian, teknik ini sesuai dengan pendekatan kualitatif yang digunakan. Data yang diperoleh kemudian 

diolah untuk tahap analisis selanjutnya. 

2.5. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi untuk 

memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap 

berdasarkan temuan yang diperoleh. Dalam proses ini, peneliti juga mengaitkan data dengan teori ekonomi politik 

media. Analisis dilakukan secara berulang untuk memastikan konsistensi temuan (Iryana yana, 2019). Peneliti juga 

melakukan interpretasi kritis terhadap data yang dianalisis. Hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 

juga analitis. Teknik ini memungkinkan peneliti mengungkap makna yang lebih dalam dari fenomena yang dikaji. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan analisis terhadap data dan literatur yang relevan 

dengan topik distribusi royalti musik digital. Penyajian hasil dilakukan secara sistematis dan logis untuk 

menggambarkan fenomena yang terjadi dalam industri musik, khususnya pada era platform streaming seperti 

Spotify. Data yang disajikan tidak hanya berupa deskripsi, tetapi juga dianalisis untuk mengungkap pola, 

hubungan, dan makna yang terkandung di dalamnya. Pembahasan dalam bagian ini bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian dengan mengaitkan temuan empiris dengan kerangka teori yang digunakan, 

khususnya perspektif ekonomi politik media. Hasil penelitian disusun dalam beberapa subbagian untuk 

memudahkan pemahaman terhadap aspek-aspek yang dikaji.  

3.1. Mekanisme Distribusi Royalti Musisi Independen pada Platform Spotify di Indonesia 

Perubahan model distribusi musik dari sistem fisik menuju digital berbasis streaming telah menciptakan 

mekanisme baru dalam distribusi royalti bagi musisi, khususnya musisi independen. Sistem streaming royalti tidak 

lagi dihitung berdasarkan jumlah penjualan unit, melainkan jumlah pemutaran atau stream yang diperoleh suatu 

karya. Platform Spotify menggunakan model bisnis berbasis langganan dan iklan, di mana pendapatan yang 

diperoleh kemudian dikumpulkan dalam satu pool sebelum didistribusikan kepada pemegang hak. Mekanisme ini 

dikenal sebagai sistem pro-rata, yaitu pembagian royalti berdasarkan proporsi jumlah stream terhadap total stream 

secara keseluruhan di platform. Konteks dari musisi independen harus bersaing dengan musisi besar yang memiliki 

basis pendengar yang jauh lebih luas. Hal ini menyebabkan distribusi pendapatan menjadi tidak merata sejak tahap 

awal perhitungan. Selain itu sistem ini tidak mempertimbangkan loyalitas pendengar secara individual. Sehingga 

meskipun seorang pengguna hanya mendengarkan satu musisi independen, biaya langganannya tetap dibagi ke 

seluruh katalog musik. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam mekanisme distribusi sejak 

awal proses. 
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Praktik dari distribusi royalti tidak berlangsung secara langsung dari platform kepada musisi, melainkan melalui 

beberapa perantara. Musisi independen umumnya menggunakan jasa agregator digital untuk mendistribusikan 

karya mereka ke platform streaming. Agregator ini berfungsi sebagai penghubung antara musisi dan platform, 

namun juga mengambil persentase tertentu dari pendapatan yang dihasilkan. Selain aggregator terdapat juga peran 

publisher dan distributor digital lainnya yang turut memengaruhi pembagian royalti. Setiap lapisan dalam rantai 

distribusi ini mengurangi bagian yang diterima oleh musisi. Akibatnya pendapatan yang diterima oleh musisi 

independen menjadi semakin kecil. Struktur ini menunjukkan bahwa meskipun akses distribusi menjadi lebih 

terbuka, kontrol terhadap pendapatan tetap berada pada pihak tertentu. Hal ini memperlihatkan bahwa sistem 

digital tidak sepenuhnya menghilangkan peran perantara. Sebaliknya, perantara justru mengalami transformasi 

dalam bentuk baru penting untuk memahami rantai distribusi secara menyeluruh. 

Besaran royalti yang diterima musisi dari platform streaming sangat bergantung pada berbagai faktor yang 

kompleks. Faktor utama yang menentukan adalah jumlah stream yang diperoleh suatu lagu. Namun nilai per 

stream tidak bersifat tetap dan dapat berubah tergantung pada total pendapatan platform, jumlah pengguna, serta 

wilayah geografis. Selain itu sistem pembagian juga dipengaruhi oleh jenis akun pengguna, seperti akun premium 

atau gratis. Pendapatan dari iklan dan langganan akan digabungkan sebelum didistribusikan. Kondisi ini musisi 

independen sering kali tidak memiliki akses informasi yang transparan mengenai perhitungan tersebut. Kurangnya 

transparansi ini menjadi salah satu kritik utama terhadap platform streaming. Algoritma platform juga 

memengaruhi jumlah stream yang diperoleh suatu karya. Lagu yang masuk dalam playlist populer memiliki 

peluang lebih besar untuk mendapatkan stream tinggi, distribusi royalti tidak hanya bergantung pada kualitas 

karya, tetapi juga pada sistem platform. Berikut adalah tabel sederhana alur distribusi royalti dalam platform 

streaming: 

Tabel 3.1. Alur Distribusi Royalti Musik Digital pada Platform Spotify 

Tahap Distribusi Aktor yang Terlibat Dampak terhadap Pendapatan 

Konsumsi Musik Pengguna Menghasilkan stream 

Platform Spotify Mengumpulkan pendapatan 

Agregator Distributor digital Memotong persentase 

Musisi Independen Menerima sisa royalti 

  Sumber: Diolah penulis berdasarkan Vincent Mosco (2009) dan David Hesmondhalgh (2019) 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa musisi berada pada posisi akhir dalam rantai distribusi. Setiap tahap memiliki 

kontribusi dalam mengurangi pendapatan yang diterima. Memperkuat argumen bahwa sistem distribusi tidak 

sepenuhnya berpihak pada musisi. Posisi musisi yang berada di akhir rantai membuat mereka memiliki daya tawar 

yang rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya struktur yang tidak seimbang dalam industri musik digital yang 

mekanisme distribusi royalti perlu dikaji secara kritis. 

Selain struktur distribusi, faktor lain yang memengaruhi pendapatan musisi independen adalah sistem algoritma 

yang digunakan platform. Algoritma berperan dalam menentukan lagu mana yang direkomendasikan kepada 

pengguna. Lagu yang sering direkomendasikan akan memiliki peluang lebih besar untuk diputar. Hal ini 

menciptakan efek winner takes most, di mana sebagian kecil musisi memperoleh sebagian besar pendapatan. 

Musisi independen yang tidak masuk dalam sistem rekomendasi cenderung sulit berkembang. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa distribusi royalti tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah stream, tetapi juga oleh sistem 

distribusi perhatian. Sehingga algoritma menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan ekonomi musisi. 

Hal ini memperkuat posisi platform sebagai aktor dominan. Analisis terhadap algoritma menjadi penting dalam 

memahami distribusi pendapatan. 

Untuk memahami lebih lanjut kompleksitas mekanisme distribusi royalti dalam industri musik digital, diperlukan 

visualisasi yang mampu menggambarkan alur pembagian pendapatan secara lebih rinci. Penjelasan sebelumnya 

menunjukkan bahwa distribusi royalti tidak bersifat langsung, melainkan melalui berbagai tahapan dan aktor yang 

terlibat dalam ekosistem industri musik. Secara struktural, pembagian royalti juga terbagi ke dalam dua komponen 

utama, yaitu hak komposisi (publishing) dan hak rekaman (master recording). Kedua komponen ini memiliki jalur 

distribusi yang berbeda serta melibatkan aktor yang berbeda pula, seperti penulis lagu, publisher, artis rekaman, 

dan label. Sistem royalti menjadi semakin kompleks karena setiap jenis hak memiliki mekanisme pembagian 

tersendiri dan untuk memperjelas alur distribusi tersebut, berikut disajikan visualisasi skema pembagian royalti 

dalam industri musik digital. 
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Gambar 3.1. Skema Distribusi Royalti Musik Digital (Royalty Breakdown) 

       Sumber: Groover. Royalty Breakdown. Diakses dari https://groover.co 

Berdasarkan Gambar 3.1, terlihat bahwa distribusi royalti dalam industri musik digital terbagi menjadi dua jalur 

utama, yaitu komposisi (publishing) dan master (rekaman). Pada jalur komposisi, royalti dibagi menjadi 

performance royalties dan mechanical royalties yang kemudian didistribusikan kepada penulis lagu dan publisher. 

Sementara itu, pada jalur master recording, royalti berasal dari digital performance dan penggunaan rekaman yang 

didistribusikan kepada artis rekaman dan label. Struktur ini menunjukkan bahwa satu karya musik memiliki lebih 

dari satu sumber pendapatan yang masing-masing memiliki mekanisme distribusi berbeda. Selain itu, gambar 

tersebut juga memperlihatkan bahwa terdapat banyak pihak yang terlibat dalam pembagian royalti. Kondisi ini 

menyebabkan pendapatan yang diterima oleh musisi independen menjadi terbagi ke dalam berbagai komponen, 

semakin banyak pihak yang terlibat, semakin kecil bagian yang diterima oleh Musisi hal ini memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa distribusi royalti bersifat kompleks dan tidak sepenuhnya transparan. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Wibowo (2022) yang menyatakan 

bahwa industri musik digital ditandai oleh struktur distribusi yang kompleks dan melibatkan banyak aktor dalam 

rantai nilai. Dalam studinya, Hesmondhalgh menjelaskan bahwa pembagian pendapatan dalam industri budaya 

cenderung tidak merata karena adanya dominasi aktor besar seperti platform dan label rekaman. Penelitian oleh 

Miranatha et al., (2025)juga menunjukkan bahwa sistem streaming menggunakan model distribusi berbasis agregat 

yang sering kali menguntungkan pihak dengan jumlah stream besar. Kedua penelitian tersebut memperkuat 

argumen bahwa musisi independen berada pada posisi yang kurang menguntungkan dalam sistem distribusi 

royalty, hasil penelitian ini konsisten dengan kajian sebelumnya yang menyoroti ketimpangan dalam industri 

musik digital. 

Terdapat pula penelitian yang menunjukkan pandangan berbeda terhadap sistem distribusi royalti dalam platform 

streaming. Penelitian yang dilakukan oleh (Amanda, 2022) menyatakan bahwa platform streaming justru 

memberikan peluang yang lebih luas bagi musisi untuk memperoleh pendapatan secara global. Dalam laporannya 

disebutkan bahwa sistem digital telah meningkatkan akses pasar bagi musisi independen dan menciptakan sumber 

pendapatan baru yang sebelumnya tidak tersedia. Selain itu, penelitian oleh Faisal et al., (2025)juga menekankan 

bahwa keberhasilan dalam platform streaming sangat bergantung pada konsistensi produksi karya dan strategi 

distribusi. Pandangan ini menunjukkan bahwa sistem streaming tidak sepenuhnya merugikan musisi, melainkan 

memberikan peluang yang dapat dimanfaatkan secara optimal terdapat perbedaan perspektif dalam melihat 

dampak distribusi royalti di era digital. 

3.2. Relasi Kekuasaan dalam Distribusi Royalti Musik di Era Streaming 

Relasi kekuasaan dalam industri musik digital menjadi faktor kunci dalam menentukan bagaimana distribusi 

pendapatan berlangsung. Dalam perspektif ekonomi politik media, kekuasaan tidak hanya dimiliki oleh individu, 

tetapi juga oleh institusi yang mengontrol distribusi. Platform seperti Spotify memiliki posisi dominan karena 

menguasai akses terhadap audiens. Kontrol ini memungkinkan platform untuk menentukan aturan distribusi 

royalti. Selain itu, platform juga memiliki kendali terhadap algoritma yang memengaruhi visibilitas karya. Hal ini 

menjadikan platform sebagai aktor utama dalam industri musik digital. Musisi independen berada pada posisi yang 

lebih lemah dalam struktur ini. Mereka bergantung pada sistem yang ditentukan oleh platform. Kondisi ini 

menunjukkan adanya ketimpangan kekuasaan yang signifikan. Distribusi pendapatan tidak dapat dipisahkan dari 

relasi kekuasaan. 

https://groover.co/
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Selain platform label rekaman dan agregator juga memiliki peran dalam membentuk struktur kekuasaan. Meskipun 

musisi independen tidak terikat dengan label besar, mereka tetap bergantung pada agregator untuk 

mendistribusikan karya. Agregator memiliki kontrol terhadap akses distribusi ke platform. Hal ini menciptakan 

hubungan ketergantungan baru dalam industri musik digital. Selain itu agregator juga memiliki kebijakan masing-

masing dalam pembagian pendapatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kekuasaan tidak hanya terpusat pada 

platform. Sebaliknya, kekuasaan tersebar dalam jaringan aktor yang saling terhubung. Struktur ini menciptakan 

kompleksitas dalam distribusi pendapatan. Musisi independen harus berhadapan dengan berbagai pihak sekaligus. 

Posisi mereka menjadi semakin rentan, analisis ini menunjukkan bahwa kekuasaan dalam industri musik bersifat 

struktural. 

Konsep komodifikasi menjadi relevan untuk memahami bagaimana karya musik diperlakukan dalam sistem 

digital. Musik tidak hanya dipandang sebagai karya seni, tetapi juga sebagai komoditas ekonomi yang memiliki 

nilai tukar. Platform streaming mengubah musik menjadi data yang dapat diukur dan dimonetisasi. Jumlah stream 

menjadi indikator utama dalam menentukan nilai ekonomi suatu karya. Hal ini menyebabkan orientasi industri 

bergeser ke arah kuantitas daripada kualitas. Musisi didorong untuk menghasilkan karya yang sesuai dengan 

preferensi algoritma. Kondisi ini menciptakan tekanan baru dalam proses kreatif. Komodifikasi juga memengaruhi 

hubungan antara musisi dan audiens. Musik menjadi bagian dari sistem ekonomi yang lebih besar. Dengan 

demikian, distribusi royalti tidak dapat dilepaskan dari proses komodifikasi. 

Relasi kekuasaan juga terlihat dalam kurangnya transparansi dalam sistem distribusi royalti. Musisi independen 

sering kali tidak memiliki akses terhadap data yang jelas mengenai pendapatan mereka. Informasi mengenai 

perhitungan royalti sering kali bersifat tertutup. Hal ini memperkuat posisi platform sebagai pihak yang 

mengontrol informasi. Kurangnya transparansi ini menjadi salah satu sumber ketimpangan. Musisi tidak dapat 

memverifikasi apakah pendapatan yang mereka terima sudah sesuai. Sistem kontrak yang kompleks juga 

menyulitkan musisi untuk memahami hak mereka. Kondisi ini menunjukkan adanya asimetri informasi dalam 

industri musik digital. Asimetri ini memperkuat ketimpangan kekuasaan. Oleh karena itu, transparansi menjadi isu 

penting dalam distribusi royalti. Untuk memperjelas relasi kekuasaan, berikut tabel sederhana: 

Aktor Bentuk Kekuasaan Dampak 

Platform Kontrol distribusi Dominasi pendapatan 

Agregator Akses distribusi Ketergantungan musisi 

Musisi Produksi karya Posisi lemah 

  Sumber: Diolah penulis berdasarkan Vincent Mosco (2009) dan David Hesmondhalgh (2019) 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa struktur kekuasaan dalam industri musik digital tidak bersifat setara, 

melainkan hierarkis dan terpusat pada aktor tertentu. Platform seperti Spotify memiliki kontrol utama terhadap 

distribusi karena menguasai akses terhadap audiens dan sistem pemutaran musik. Kekuasaan ini tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga strategis, karena platform dapat menentukan algoritma, kurasi playlist, serta kebijakan 

monetisasi. Di sisi lain, agregator berfungsi sebagai penghubung yang memiliki akses distribusi, namun tetap 

bergantung pada kebijakan platform. Sementara itu, musisi independen hanya memiliki kontrol pada aspek 

produksi karya, tanpa memiliki akses langsung terhadap distribusi dan monetisasi secara penuh. Kondisi ini 

menunjukkan adanya ketimpangan dalam penguasaan sumber daya industri. Posisi musisi yang berada di tingkat 

paling bawah membuat mereka memiliki daya tawar yang terbatas. Distribusi pendapatan tidak hanya ditentukan 

oleh jumlah karya, tetapi juga oleh posisi dalam struktur kekuasaan. Hal ini memperlihatkan bahwa sistem 

streaming masih mempertahankan pola dominasi dalam bentuk baru. 

Tabel tersebut juga memperlihatkan bahwa dampak dari struktur kekuasaan ini berujung pada ketimpangan 

distribusi pendapatan yang signifikan. Platform sebagai aktor dominan memperoleh keuntungan terbesar karena 

mengelola sistem distribusi secara keseluruhan. Agregator, meskipun tidak sebesar platform, tetap memperoleh 

bagian dari pendapatan melalui potongan distribusi. Sementara itu, musisi independen sebagai produsen utama 

justru menerima bagian yang paling kecil. Kondisi ini menunjukkan adanya paradoks dalam industri musik digital, 

di mana pihak yang menciptakan karya tidak selalu menjadi pihak yang paling diuntungkan. Ketergantungan 

musisi terhadap platform dan agregator juga memperkuat posisi dominan aktor-aktor tersebut. Hal ini 

menyebabkan musisi sulit untuk keluar dari sistem yang ada. Ketimpangan ini bersifat sistemik dan bukan sekadar 

kebetulan. Analisis ini menegaskan bahwa relasi kekuasaan memiliki peran besar dalam menentukan distribusi 

pendapatan sehingga diperlukan upaya untuk menciptakan sistem yang lebih adil dan transparan. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan pemikiran Rahmat et al., (2025)yang menekankan bahwa kontrol 

terhadap distribusi merupakan bentuk utama kekuasaan dalam industri media. Selain itu, penelitian oleh David 
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Hesmondhalgh juga menunjukkan bahwa industri budaya cenderung didominasi oleh aktor besar yang memiliki 

akses terhadap teknologi dan pasar. Kedua pandangan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa platform 

dan agregator memiliki posisi dominan dalam struktur industri musik digital,  terdapat pula pandangan yang tidak 

sepenuhnya sejalan, seperti yang dikemukakan oleh Mandala et al., (2025) yang menyatakan bahwa era streaming 

telah membuka peluang lebih luas bagi musisi untuk menjangkau audiens global dan meningkatkan potensi 

pendapatan. Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa sistem streaming memiliki dua sisi, yaitu sebagai 

peluang sekaligus tantangan analisis relasi kekuasaan menjadi penting untuk memahami dinamika tersebut secara 

lebih kritis. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mekanisme distribusi royalti musisi independen pada 

platform Spotify di Indonesia bersifat kompleks dan berlapis. Sistem distribusi yang menggunakan model pro-rata 

menyebabkan pendapatan tidak dibagikan secara langsung kepada musisi berdasarkan konsumsi individu, 

melainkan berdasarkan total akumulasi stream di platform. Selain itu, keberadaan perantara seperti agregator turut 

memengaruhi besaran pendapatan yang diterima musisi. Akibatnya, musisi independen sering kali memperoleh 

bagian yang relatif kecil meskipun karya mereka dikonsumsi oleh audiens. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

mekanisme distribusi royalti belum sepenuhnya transparan dan adil. sistem yang ada masih menyisakan berbagai 

persoalan struktural dalam pembagian pendapatan. Perspektif ekonomi politik media relasi kekuasaan dalam 

industri musik digital menunjukkan adanya dominasi platform sebagai aktor utama yang mengontrol distribusi dan 

akses terhadap audiens. Platform tidak hanya berperan sebagai distributor, tetapi juga sebagai pengatur sistem 

melalui algoritma dan kebijakan monetisasi. Musisi independen berada pada posisi yang lebih lemah karena 

bergantung pada platform dan agregator dalam mendistribusikan karya mereka. Ketimpangan ini diperkuat oleh 

kurangnya transparansi dan asimetri informasi dalam sistem royalti. Distribusi pendapatan dalam industri musik 

digital tidak dapat dipisahkan dari struktur kekuasaan yang membentuknya. Secara keseluruhan penelitian ini 

menegaskan bahwa ketimpangan royalti di era streaming merupakan hasil dari kombinasi antara mekanisme 

distribusi yang kompleks dan relasi kekuasaan yang tidak seimbang. 
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